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ABSTRACT 

This research has a background on the importance of food preference of Rusa Bawean (Axis kuhlii). This 
information can be used to ensure the adequacy of preferred food availability within their habitat. This paper 
aimed to estimate food preference of Rusa Bawean employing faecal analysis. The technique was selected 
because it is safe for the animal and is easy in data analysis and interpretation. To achieve the aim, quasi 
experimental design was applied to 30 vegetation plots and 60 faecal samples. Data was collected during 
January 2005 and June 2006 in the area of Wildlife Sanctuary and Nature Reserve ofBawean Island. Data was 
analyzed with chi-square test and food selection index. Result shows Rusa Bawean have preferences on some of 
food species, and they do not select their food species randomly according to its abundance. Preferred food 
species include Kabak-kabakan alas (Brachiaria distachya), Talioar (Panicum cordayum), Gadung (Dioscorea 
hispida), Andudur (Caryota mitis), Rombok putih (Merremia peltata), Pele (Urena lobata) and Kabak-kabakan 
merah (lschaemum timorense). Whereas avoided food species include Lating-latingan (Scleria hebecarpa), 
Ancucu (Pericampylus glaucus), Lambu Merah (Paspalum conjugatum), Alang-alang (lmperata cylindrica), 
Padi-padian (Centotheca lappacea), Lente-lentean (Fimbristylis dichotoma), Taliata (Lygodium circinnatum) 
dan Kayu sape (Symplocos adenophylla). 
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PENDAHULUAN 

Pendekatan species based dalam pengelolaan 

satwa liar memfokuskan tindakan-tindakannya pada 

beberapa jenis satwa terpilih. Penerapannya pada 

konservasi endangered species, seperti Rusa Bawean 

(Axis kuhlii), jumlah populasi yang viable adalah 

tujuan yang hendak dicapai. Mengacu pada konsep 

optimal foraging theory (Mangel & Clark, 1986), 

pengelolaan Rusa Bawean memerlukan ketersediaan 

pakan yang cukup untuk menjamin populasinya di 

alam pada jumlah yang viable. Untuk itu perlu 

diketahui jenis tumbuhan apa yang disukai Rusa 

Bawean dan bagaimana kelimpahan dan 
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ketersediaannya di alam. Pengetahuan ini akan 

menentukan , habitat improvement yang perlu 

dilakukan. 

Pemikiran tentang penerapan konsep optimal 

foraging theory untuk mendukung populasi yang 

viable sudah mengemuka sejak kawasan Pulau 

Bawean ditetapkan sebagai kawasan dilindungi 

untuk konservasi Rusa Bawean 30 tahun yang lalu 

(Blouch & Atmosoedirdjo, 1978). Dalam laporan

nya, Blouch dan Atmosoedirdjo ( 1978) menyebutkan 

jenis pakan Rusa Bawean terdiri atas rumput

rumputan, jenis-jenis semak dan tumbuhan berkayu. 

Berdasar keberadaan jenis-jenis rumput maupun 
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tumbuhan berkayu yang ada pada diet Rusa Bawean, 

mereka menyebut bahwa satwa ini termasuk jenis 

herbivora browser dan grazer. Namun sayangnya, 

data yang diungkapkan oleh kedua peneliti tersebut 

belum didukung oleh analisis kuantitatif untuk 

menentukan jenis-jenis tumbuhan yang disukai atau 

dihindari oleh Rusa Bawean beserta kelimpahannya 

di alam. 

Analisis kuantitatif seperti tersebut di atas 

diperlukan untuk memastikan bahwa Rusa Bawean 

memilih pakannya tidak hanya berdasarkan 

kelimpahan di alam, namun memang mereka benar

benar mempunyai sifat selektif terhadap jenis-jenis 

pakan tertentu. Adanya sifat selektif terhadap jenis 

tertentu ini merupakan indikator kebutuhan fisiologis 

Rusa Bawean terhadap nutrisi tertentu. Dengan 

demikian, apabila kebutuhan ini bisa diketahui dan 

disediakan melalui habitat improvement dalam 

jumlah yang cukup maka fitness Rusa Bawean bisa 

ditingkatkan. 

Tulisan ini bertujuan untuk menaksir tingkat 

kesukaan Rusa Bawean terhadap tumbuhan bawah 

dengan menggunakan teknik faecal analysis. 

Hipotesis yang hendak diuji adalah bahwa Rusa 

Bawean tidak mempunyai sifat selektif atau 

kesukaan terhadap jenis tumbuhan tertentu, sehingga 

satwa tersebut memilih pakannya sesuai dengan 

ketersediaannya di alam. Apabila hipotesis ini 

ditolak maka akan ditentukan j~nis-jenis tumbuhan 

yang disukai Rusa Bawean dengan teknik rasio pakan 

dan uji chi-square. Penelitian ini secara spasial 

dibatasi hanya pada kawasan Suaka Margasatwa 

(SM) dan Cagar Alam (CA) Pulau Bawean. Jenis 

tumbuhan yang dianalisis hanya meliputi tumbuhan 

bawah, karena sebagian besar jenis-jenis tumbuhan 

yang dimakan Rusa Bawean adalah tumbuhan bawah 

dan rumput-rumputan (Blouch & Atmosoedirdjo, 

1978). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kelimpahan (abundance) dan ketersediaan 

(availability) pakan merupakan salah satu penentu 

suatu site dihuni oleh satwa. Trade-off dengan 

predation risk, ketersediaan pakan menjadi daya 

tarik suatu vegetation patch bagi satwa untuk men

dapatkan input energi dari makanan (Pyke, 1984). 

Input energi ini mempengaruhi fitness (kelangsungan 

hidup dan reproduksi) satwa. Dianggap bahwa faktor 

yang lain tetap, secara teoritis ketersediaan pakan 

disebut sebagai faktor yang berkontribusi positif 

terhadap pertumbuhan populasi satwa. 

Pada prinsipnya, analisis kuantitatif untuk 

menentukan kesukaan resources satwa dilakukan 

dengan membandingkan kuantitas resources yang 

digunakan (used) dan yang tersedia (available). 

Penerapannya pada resources yang berupa pakan, 

perbandingan ini bisa menggunakan teknik rasio 

pakan atau statistik inferensial (Manly dkk.,1993). 

Rasia pakan bisa dihitung dengan membandingkan 

antara kuantitas yang digunakan dan yang tersedia 

(Ivlev, 1961), atau membandingkan antara nilai 

kuantitas yang digunakan dengan nilai harapan 

(expected) untuk digunakan (Nugent & Challies, 

1988). Sedangkan penggunaan statistik inferensial 

meliputi pemanfaatan teknik uji chi-square, regresi, 

multivariate ataupun compositional analysis 

(Alldredge dkk., 1998). Masing-masing teknik ini 

mempunyai kelebihan dan kekurangan sehingga 

penerapannya pada penelitian keduanya sering 

digunakan bersama-sama. 

Beberapa analisis kesukaan pakan herbivora 

menggunakan rasio pakan dan uji chi-square (Matrai 

dkk., 2004; Nugent, 2000). Teknik ini dipilih karena 

penghitungannya yang sederhana, asumsinya mudah 

dipenuhi dan kemudahan interpretasinya (Dasgupta 

& Alldredge, 1998). Kemudahan ini diperlukan 

mengingat pengambilan data tentang jenis-jenis 
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tumbuhan yang benar-benar dimakan oleh individu 

satwa tidak mudah, khususnya pada herbivora yang 

termasuk kategori endangered species, seperti Rusa 

Bawean ini. Keterbatasan jumlah populasi mereka 

menyulitkan pengamatan perilaku makannya secara 

langsung. Selain itu, kemudahan dalam analisis data 

dan interpretasinya menjadikan teknik ini banyak 

digunakan pada penelitian yang berimplikasi pada 

pengelolaan satwa. 

Pengambilan data pakan yang dimakan satwa di 

habitat alaminya biasanya menggunakan teknik 

pengamatan langsung, pembedahan atau faecal 

analysis. Teknik pengamatan langsung dan pem

bedahan memungkinkan didapatkannya data jenis 

tumbuhan yang dimakan individu, sedangkan teknik 

faecal analysis menghasilkan data jenis tumbuhan 

yang dimakan pada tingkat populasi karena sulitnya 

identifikasi individu dari kotoran. Konsekuensi data 

pada level populasi adalah keterbatasan analisis 

statistiknya. Litvaitis (2000) menyebutkan bahwa 

faecal analysis layak untuk analisis preferensi 

resource, jika tidak ada identifikasi individu pada 

pengukuran kuantitas penggunaan resources. 

Pengukuran kuantitas penggunaan resources 

menggunakan faecal analysis pada prinsipnya 

mengidentifikasi jaringan tumbuhan yang tersisa 

dalam kotoran dengan acuan preparat tumbuhan 

(reference). Identifikasi ini menghasilkan data 

kelimpahan jenis tumbuhan yang terukur pada skala 

nominal. Pengolahan lebih lanjut dari data yang 

diukur pada skala ini adalah frekuensi kehadiran 

(frequency of occurrence) masing-masing jenis 

tumbuhan. Data jenis ini menuntut penggunaan 

teknik non-parametrik untuk analisis statistiknya. 

Kombinasi kesulitan antara identifikasi pengukuran 

kuantitas penggunaan resources secara individu dan 

data yang terukur pada skala nominal menuntut 

penggunaan teknik khusus untuk menganalisis 
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tingkat kesukaan pakan satwa yang pemalu, seperti 

Rusa Bawean. 

METODE PENELITIA~ 

Lokasi penelitian berada di Pulau Bawean yang 

terletak 150 kilometer sebelah utara Kabupaten 

Gresik, Jawa Timur. Iklim di pulau ini termasuk agak 

kering (slightly dry monsoon) dengan curah hujan 

tinggi pada bulan Desember-Maret. Topografi pulau 

ini bergunung da~ berbukit dengan ketinggian 

maksimum 655 meter. Tanah di pulau ini berasal dari 

lapisan aluvial (B1ouch & Atmosoedirdjo, 1978). 

Penutupan lahan terdiri atas hutan primer (9,3%), 

hutan sekunder (19%), hutan campuran (18,7%), 

semak belukar (17,2%) dan non hutan (35,6%) yang 

digunakan sebagai pemukiman, pertanian, kawasan 

suaka margasatwa dan eagar alam (Subrata, 2006). 

Pengambilan data dilakukan di kawasan SM dan CA 

Pulau Bawean pada bulan Desember 2004- Januari 

2005 dan Juni 2006. Khusus untuk sampel tumbuhan, 

pengambilan data dilakukan hanya pada area 

distribusi Rusa Bawean untuk memastikan bahwa 

data yang diambil mewakili ketersediaan pakan dan 

bukan kelimpahannya. 

Prinsip rancangan penelitian quasi eksperimental 

diterapkan pada penelitian ini dengan memasukkan 

unsur rando~isasi sampel dan replikasi pengukuran. 

Randomisasi dan replikasi ini diterapkan baik untuk 

pengukuran kuantitas penggunaan maupun keter

sediannya. Unit sampel untuk pengukuran kuantitas 

penggunaan pakan adalah kotoran Rusa Bawean, 

sedangkan unit sampel untuk pengukuran keter

sedian pakan adalah plot analisis vegetasi yang 

berukuran 1m x 1m. Untuk mengumpulkan sampel 

kotoran dilakukan survei kotoran pada jalur selebar 

22,6 m dan panjang total kurang lebih 22.000 meter. 

Jalur ini dibagi menjadi 44 transek dengan panjang 

masing-masing 500 meter yang didistribusikan 
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memotong tujuh bukit utama yang ada di kawasan 

SM dan CA Pulau Bawean. Teknikjalur ini mengacu 

pada Lavieren (1983). 

Selanjutnya, dari seluruh kotoran yang terkumpul 

pada masing-masing bukit diambil sampel secara 

random untuk dilakukan faecal analysis. Sejumlah 

30 titik sampel untuk analisis vegetasi didistribusikan 

secara acak ke daerah distribusi Rusa Bawean. 

Daerah distribusi Rusa Bawean ditentukan berdasar

kan laporan dari Anonim (2004). Titik sampel ini 

berupa lingkaran seluas 20 hektar, didalamnya di 

distribusikan 3 plot kuadrat berukuran 1 m x 1 m 

berjajar denganjarak 150m (Gambar 1). Luas titik 

sampel ini (20 ha) merupakan rata-rata daerahjelajah 

Hog deer (Axis porcinus) yang dilaporkan Odden 

dkk. (2005) sebagai pendekatan home range Rusa 

Bawean. Teknik sampel ini mengacu pada Erickson 

dkk. (1998), yang menyarankan penggunaan luas 

home range satwa sebagai pendekatan luas unit 

sampel. Data yang digunakan untuk analisis kesuka

an pakan adalah kelimpahan masing-masing jenis 

yang terukur baik pada sampel kotoran maupun 

analisis vegetasi. 

r ~250m 

'/ 

Gambar 1. Tata letak plot sampel untuk pengamatan tumbuhan. Plot 
sampel berbentuk lingkaran dengan luas 20 ha Gari-jari 
kurang lebih 250 meter). Didalarnnya diletakkan 3 kuadrat 
berukuran 1m x 1m beijajar denganjarak 150 meter untuk 
pengamatan tumbuhan bawah. 
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Variabel yang diukur pada unit sampel kotoran 

dan vegetasi adalah jenis tumbuhan. Variabel 

kategorikal ini dipilih dengan pertimbangan bahwa 

pada sampel kotoran Rusa Bawean dan plot vegetasi, 

jenis tumbuhan bisa diidentifikasi dengan akurat. 

Pengukuran kelimpahan yang paling sederhana ini 

dilakukan agar peluang kesalahan pengukuran kecil 

sehingga disturbing variable bisa dikendalikan. 

Pemilihan sampel kotoran dan prosedur identifikasi 

jenis tumbuhannya mengacu pada teknik faecal 

analysis dari Katona & Altbacker (2002). Pada 

analisis ini dipilih 60 unit sampel kotoran untuk 

diamati menggunakan mikroskop. Analisis vegetasi 

dilakukan dengan mengidentifikasi jenis tumbuhan 

bawah yang terdapat di dalam plot sampel. Dari 30 

unit sampel vegetasi dan 60 unit sampel kotoran di 

hitung frekuensi kehadiran masing-masing jenis 

tumbuhan dengan rumus dari Krebs (1999) sebagai 

berikut: 

Frekuensi kehadiran 
species !"' (%) 

Jumlah sampel dihadiri 
l h . .th ___ Q_f ___ §.J!_~§.!_~§._!_________________________ X ] 00 % 

Jumlah sampel keseluruhan 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan 

kuantitas penggunaan pakan dan ketersediaannya 

untuk menentukan tingkat kesukaan pakan. Per

bandingan ini dilakukan dengan uji chi-square 

terhadap frekuensi kehadiran jenis tumbuhan untuk 

mengetahui apakah jenis tumbuhan yang dimakan 

Rusa Bawean proporsional dengan ketersediaannya 

di alam. Apabila terdapat ketidakproporsionalan 

(disproportion) maka disimpulkan bahwa satwa ini 

mempunyai sifat selektif terhadap jenis tumbuhan 

tertentu. Adanya sifat selektif ini memungkinkan 

analisis selanjutnya. Analisis selanjutnya adalah 

penghitungan rasio pakan atau indeks selektivitas 

(Manly dkk., 1993) untuk mengetahui jenis-jenis 

yang disukai atau tidak disukai. Indeks selektivitas 
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ini dihitung dengan membandingkan ketersediaan 

j enis tumbuhan yang ada di alam dan yang dimakan. 

Frekuensi kehadiranjenis tumbuhanyang 

Indeks _ -~~'!!_~~~~-----------------------------------------------------------
Selektivitas (IS) Frekuensi kehadiran jenis tumbuhan yang 

tersedia di lapangan 

Selanjutnya indeks selektivitas ini dihitung nilai 

standamya antara 0 - 1 agar bisa diurutkan nilai 

masing-masing jenis tumbuhan dan dibandingkan 

dengan nilai ambang batas. Suatu jenis disebut 

sebagai disukai apabila nilai standamya lebih dari 

nilai 1/(jumlah spesies yang dianalisis). Apabila 

kurang dari nilai ambang batas tersebut, jenis 

tumbuhan dianggap dihindari (Manly dkk., 1993). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan nilai frekuensi kehadiran di lapangan 

diketahui bahwa tumbuhan bawah jenis padi-padian 

( Centotheca lappacea) paling ban yak ditemukan di 

lokasi penelitian_ Berikutnya adalah jenis taliata 
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(Lygodium circinnatum) dan lating-latingan (Scleria 

hebecarpa) serta alang-alang (lmperata cylindrica) 

(Lihat Tabel 1 ). Hal ini sesuai dengan Blouch & 

Atmosoedirdjo (1978) yang melaporkan bahwa 

Imperata cylindrica dan Lygodium circinnatum 

merupakan jenis yang melimpah di habitat Rusa 

Bawean. Bahkan karena kelimpahannya mereka 

menyatakan bahwa jenis-jenis terse but paling banyak 

dimakan Rusa Bawean berdasar bekas gigitannya. 

Sedangkan hasH pengamatan pada kotoran Rusa 

Bawean dengan teknik faecal analysis untuk 

mengetahui jenis tumbuhan yang dimakan Rusa 

Bawean menunjukkan bahwa jenis Centotheca 

lappacea juga merupakan jenis yang paling banyak 

dimakan_ Berikutnya adalah Scleria hebecarpa, 

gadung (Dioscorea hispida) dan L ygodium 

circinnatum (Tabel 1 ). Urutan ini agak berbeda 

dengan urutan jenis berdasar ketersediaannya di 

lapangan sehingga diduga Rusa Bawean memilih 

jenis pakan tidak berdasarkan ketersediaannya di 

Tabel I. Daftar jenis tumbuhan yang tersedia dan dimakan oleh Rusa Bawean beserta kelimpahannya. Terdapat perbedaan proporsi 
antarajenis-jenis yang tersedia di lapangan denganjenis yang dimakan. 

Kabak-kabakan alas Brachiaria distachya Poaceae 3,33 16,67 32,00 0,16 

Ta1ioar Panicum cordayum Poaceae 3,33 13,33 18,00 0,12 

Gadung Dioscorea hispida Dioscoreaceae 13,~3 45,00 45,13 0,10 

Andudur Caryota mitis Palmaceae 6,67 21,67 20,25 0,10 

Rombokputih Merremia peltata Convolvulaceae 6,67 20,00 16,00 0,09 

Pele Urena lobata Malvaceae 13,33 36,67 24,50 0,09 

Kabak-kabakan merah Ischaemum timorense Poaceae 6,67 15,00 6,25 O,o7 

Talisusu Passiflora foetida Passifloraceae 6,67 13,33 4,00 0,06 

Lating-latingan Scleria hebecarpa Cyperaceae 43,33 51,67 0,96 0,04 

Ancucu Pericampylus glaucus Menispermaceae 20,00 20,00 0,00 O,o3 

LambuMerah Paspalum conjugatum Poaceae 20,00 18,33 0,08 O,o3 

Alang-alang Imperata cylindrica Poaceae 30,00 26,67 0,22 O,o3 

Padi-padian Centotheca lappacea Poaceae 86,67 76,67 0,69 O,o3 

Lente-lentean Fimbristylis dichotoma Cyperaceae 16,67 10,00 1,60 0,02 

Taliata Lygodium circinnatum Lygodiaceae 66,67 38,33 7,23 0,02 

*Std.SI: Indeks selektifitas yang distandardkan. 
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lapangan, namun berdasarkan sifat kesukaan pada 

jenis-jenis tumbuhan tertentu. Hasil uji dugaan ini 

dengan chi-square menunjukkan bahwa terdapat 

disproportion antara jenis tumbuhan pakan yang 

tersedia dan yang dimakan (c2= 179,41; P 0,01). 

Disproportion ini membenarkan penolakan hipotesis 

bahwa Rusa Bawean tidak memiliki preferensi pada 

jenis tumbuhan dan dinyatakan bahwa mereka 

memilih jenis tertentu sebagai pakannya. Penolakan 

hipotesis nol ini memungkinkan analisis selanjutnya 

untuk mengetahui tingkat kesukaan pakan Rusa 

Bawean. 

Untuk mengetahui jenis-jenis mana yang disukai 

Rusa Bawean sebagai pakannya, indeks selektivitas 

yang telah distandarkan dibandingkan dengan nilai 

ambang batasnya sebesar 1/16 (=0,06). Hasil 

penghitungan indeks ini menunjukkan bahwa kabak

kabakan alas (Brachiaria distachya) merupakanjenis 

yang paling disuka oleh Rusa Bawean, dibawahnya 

adalah tali oar (Panicum cordayum) dan Dioscorea 

hispida. Sedangkan lente-lentean (Fimbristy/is 

dichotoma), Lygodium circinnatum dan kayu sape 

(Symplocos adenophylla) termasuk jenis yang tidak 

disukai oleh Rusa Bawean. Hasil ini berbeda dengan 

yang dilaporkan oleh Blouch dan Atmosoedirdjo 

(1978). Mereka menyebutkan bahwajenis tumbuhan 

yang paling banyak dimakan Rusa Bawean meliputi 

alang-alang (lmperata cylindrica), Lygodium 

circinnatum, Pisang hutan (MusQ sp), Kenci-kencian 

(Tridax procumbens), Ancucu (Pericampylus 

glaucus) dan Optimus (Euphorbia geniculata). 

Sedangkan jenis rebha lembu (Paspa/um conju

gatum) dan lambu poteh (Azonopus compresus) 

merupakan jenis yang paling jarang dimakan. 

Perbedaan ini bisa disebabkan oleh perbedaan 

metode penelitian atau perbedaan kondisi vegetasi. 

Pengambilan kesimpulan oleh Blouch & 

Atmosoedirdjo (1978) dilakukan tanpa 
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memperhitungkan ketersediaan di lapangan, namun 

hanya berdasarkan pengamatan terhadap bekas 

pakan. Penggunaan metode ini mempunyai peluang 

kesalahan yang tinggi mengingat sulitnya pengenal

an bekas gigitan (Latvaitis, 2000) serta belum bisa 

memenuhi asumsi tentang penaksiran preferensi 

(Aldredge dkk., 1998). Penaksiran preferensi hanya 

sah jika memperhitungkan kuantitas penggunaan 

resources dibandingkan dengan kuantitas yang 

tersedia atau kuantitas yang tidak digunakan 

(unused). Selain itu perubahan kuantitas ketersediaan 

jenis pakan mungkin saja terjadi mengingat laporan 

Blouch & Atmosoedirdjo (1978) disusun lebih dari 

30 tahun yang lalu. Selama 30 tahun ada kemungkin

an terjadi perubahan penutupan lahan dan pola 

pemanfaatannya. Padahal perubahan ketersediaan ini 

jelas mempengaruhi analisis kesukaan pakan yang 

didasarkan pada perbandingan jenis pakan yang 

tersedia dan jenis yang dimakan. 

Selain itu, penggunaan nilai batas untuk menentu

kan disukai atau tidaknya suatu jenis sebesar 

( 1/jumlah spesies) yang disebutkan oleh Manly dkk. 

(1993), sebaiknya disertai keharusan untuk 

memasukkan semua jenis tumbuhan baik yang 

tersedia di lapangan maupun dimakan Rusa Bawean 

ke dalam perhitungan indeks selektivitas. Pada 

penelitian ini yang dimasukkan untuk analisis hanya 

jenis yang tersedia dan dimakan oleh Rusa Bawean. 

Hal ini dilakukan dengan anggapan bahwajenis yang 

ada pada daftar jenis yang tersedia namun tidak ada 

pada daftar jenis yang dimakan adalah jenis yang 

tidak disukai. Sedangkan jenis yang ada pada daftar 

jenis yang dimakan, namun tidak ada pada daftar 

jenis yang tersedia dianggap jenis yang dimakan 

diluar daerah penelitian atau kesalahan sampel. 

Anggapan ini mengakibatkan jumlah jenis yang 

dianalisis lebih kecil dari seharusnya, sehingga nilai 

batas lebih tinggi. Nilai batas ini menjadi titik kritis 
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bagi jenis-jenis tumbuhan yang indeks selekti

vitasnya berada di sekitamya. Sedangkan jenis-jenis 

yang indeks selektivitasnya jauh lebih besar atau 

lebih kecil tidak akan banyak terpengaruh. Konse

kuensi dari penentuan jumlah jenis yang dianalisis 

pada penelitian ini adalahjenis taliata, ancucu, padi

padian, alang-alang yang menurut Blouch & 

Atmosoedirdjo (1978) adalah jenis yang disukai, 

pada penelitian ini ditunjuk sebagai jenis yang tidak 

disukai terlepas dari perbedaan metode yang 

digunakan. 

Implikasi pada pengelolaan berdasar penelitian 

ini adalah monitoring kelimpahan jenis-jenis yang 

disukai oleh Rusa Bawean sebagai pakan. Meskipun 

Blouch & Atmosoedirdjo (1978) menyebutkan 

bahwa pakan bukan faktor pembatas, namun apabila 

kelimpahannya sangat rendah akan menurunkan 

fitness. Penelitian selanjutnya bisa diarahkan pada 

analisis palatabilitas dan proksimat untuk menge

tahui kondisi fisik dan kandungan unsur-unsur pada 

masing-masing jenis pakan. Penelitian tersebut bisa 

digunakan untuk mengetahui karakter jenis-jenis 

pakan yang disukai lebih lanjut. 

KESIMPULAN 

Rusa mempunyai tingkat kesukaan terhadap 

jenis-jenis tertentu dan tidak memilihjenis pakannya 

berdasar kelimpahan di lapangan. Jenis-jenis 

tumbuhan bawah yang disukai satwa ini meliputi 

Brachiaria distachya, Panicum cordayum, 

Dioscorea hispida, Caryota mitis, Merremia peltata, 

Urena lobata dan Ischaemum timorense. Sedangkan 

jenis yang tidak disukai meliputi Scleria hebecarpa, 

Pericampylus glaucus, Paspalum conjugatum, 

Imperata cylindrica, Centotheca lappacea, 

Centotheca lappacea, Lygodium circinnatum dan 

Symplocos adenophylla. Perbedaan hasil penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya bisa disebabkan 
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oleh perbedaan metode penelitian atau perbedaan 

jenis yang tersedia di lokasi penelitian. 
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